A.

BAE IV

P E N U T U P

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut

1.

Secara umum, ada korelasi positif yang signifikan
antara sistem pengsajaran agama dan tingkah laku,
santri Pondok Pesantren YTP Ar-Rhoudlotul Ilmivyah,
terbukti dengan "xy = 0,648 varng lebih besar dari
harga kritiknya pada tarap signifikansi 1y (0,270)

dan 34 (0O,207).

Rpabila sistem pengajlaran agama tersebut
diuraikan menurut bagian—-bagiannya, maka akan
datemukan kesimpulan berikut

a. hAda korelasi positaf yang signifikansi antara
sistem pengalaran detonan dengan tingkah  laku
santri Pondolk Pesantren YTP Ar—-Rhoudlotul

1mivah dengan v

»y = 0,401 yang lebih besar
dari padsa harga kritiknya.

b. Ada korelasi positif yamng signifikan antara
sistem pengajaran Sorogan dengan tingkah 1laku
santri Pondok Pesantren YTP Ar—-Rhoudlotul

Timivabh dengan rxy = 0,200 yang lebih besar

dari pada harga kritiknya.
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Ada korelasi positif yang signifikan antara

1

sisten pengaijaran Munadhorobh dengan tingkah laku
santri Fondok Pesantren YTF Ar-Rhoudlotul Ilmiyah
dengan ryy = 0,688 yang lebih besar dari pada
harga kritiknya.

d. Ada korelasi positif yang signifikan antara
sistem pengajaran Klasikal dengan tingkah laku
santri Fondok Fesantren YTF Ar-Rhoudlotul Ilmiyah
dengan  ryy = 0,696 yang lebih besar dari pada
harga kritiknya.

e, Ada korelasi positif yang signifikan antara
sistem Bimbingan dan Fenyuluhan dengan tingkah
laku santri FPondok Pesantren YTF  Ar-Rhoudlotul
Ilmiyah dengan ryy = 0,956 yang lebih besar dari

pada harga keritiknya.

B. Diskusi

Hasil penelitian  menunjukkan, bahwa sistem
pengajaran agama yang diterapkan di Fondok  Fesantren
YTF  Ar-Rhowdlotal Iimiyah berkorelasi positif yang
signifikan dengan tingkah laku santri. Ini berarti,
bahwa sistem pengajaran tersebut tergolong dalam
kategori baik dan mempunyail pengaruh positif terhadap
perubahan  tingkah laku santri. Ferubahan tingkah laku
ini sebagaimana dikemukakan oleh Mahfudz Shalahuddin
(1990:28) merupakan satu upaya yang ingin dicapai cari

proses pembelajaran.
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Tingkah lakuw menurut Fsikologi belajar adalah
b emamprian siswa setelah mengalami proses belajar
mengajar yang meliputi tiga komponen pokok yang saling
terkait, vaitu kognitif, Afektif dan Psikomotor. Hal
ini sesual dengan pendapat Benyamin 8. Bloom dan kawan-—
mawan  yang membagi tingkah laku siswa ke dalam k@tiga
L omponen tersebut (Tim Dosen FIF-TkIF Malang,
1988:120).  Dan pada relitanya, Taxonomi Bloom ini
merupalkan ACLAN dasar  yang dianut oleh %1% tem
nendidikan di negara kita dalam mengoperasionalkan
tujuan  pengajaran. Dalam penelitian ini, tingkah laku
yang diteliti adalah meliputi ketiga komponen tersebut
heserta vyang konkrit (rendah) sampai pada indikator
yvang lebih kompleks dan abstraks.
Sistem pengajaran Agama yang diteliti dalam studi
ini adalah meliputi 1« ESistem Weltonan, Soragan,
Munadhoroh, Klasikal dan Bimbingan dén penvuluhan, yang

Lesemuanya itu merupakan sistem pengajaran . yvang khas

dari pondolk pesantren.

Temuan dalam hal sistem pengajaran Wetonan
menunjukkan, bahwa sistem pengajaran 1ini  berpengaruh
positif terhadap tingkah laku santri dengan hasil ryy =
Q.,401.  Mengapa sistem detonan yang dianggap sebagail
zistemn pengajaran terdisional terbubkti memberikan
pengaruh positif terhadap tingkah laku santri P

Fenjelasan vang dapat diberikan atas fakta ini adalah

sebagal beribkut o
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- Boleh jadi, metode mengajar yang dipergunakan oleh
Eyal ataw ustadz dalam sistem ini  telah sedikit

banyak memakai metode mengajar modern. HMal ini karena

di  Fondok FPesantren YTF Ar-Rhoudlotul Ilmiyah telah
dibuka pula lembaga-lembaga pendidikan formal.

- Santri dalam mengikuti pengajaran  ini  betul-betul

memilih kitab yvang sesuail dengan kemampuannya.
----- Setelah santri mengikuti pengajaran  ini, mereka
mempelajarinya kembali pada santri-sntri senior.

Dengan ketiga kemungkinan iniy maka bukanlah hal
Y an g mustahil apabila mereka memiliki  kemampuan
kogrnitif, afektif, dan psikomotorik dari hasil
pembelajaran dengan sistem ini.

Temuan dalam hal sistem pengajaran Sorogan  juga
nenunjukkan, bahwa sistem ini memberikan pengaruh
positif  terhadap  tingkah laku  santri dalam segala
Lomponennya  dengan hasil Frex = 04900, Fenjelasan yang
dapat dikemukakan mengenai fakta ini adalah karena
selain  ketiga hal di atas, juga sistem sOrogan  ini
dipandang sebagai sistem pengajaran yang lebih efektif
dibandingkan dengan ﬁi%t@h wetonan, bahkan éistem ini
menurut  Mub. Sa’id (1987:90) lebih efektif dari pada
sistem CBESA yvang digunakan di sekolah-sekolah umum. Hal
ini dapat dilihat dari proses pengajarannya, di  mana
santri secara  bergiliran mempelajari kitabnya eli
hadapan kKyai atau ustadznya. Santri yang mengikuti

pengajaran inl akan merasa takut apabila dia tidak bisa
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memahami isi kitab yang dipalajarinya. Kondisi semacam
ini  memacu motivasi mereka untuk lebih disiplin dalam
mempelajari kitab tersebut.

Temuwan  penelitian  ini juga menunjukkan, bahwa
ﬁiﬁ£ﬁm Munadhoroh yvang diterapkan di Fondok Pesantren
YTF Ar-Rhoudlotul Ilmiyah memberikan pengaruh  positif
terhadap tingkah laku santri dengan hasil rxy yang
lebih besar, ayitu 0,688. Fenjelasan atas fakta ini
adalah selain dari ketiga faktor vang telah dijelaskan
di atas, Jjuga karena dalam sistem Munadhoroh ini santri
lebih diberi kesempatan untuk saling bertukar pendapat
dengan teman—-teman santri setingkatnya atas kitab—kitab
yang dipelajarinya, sehingga mereka dapat lebih cepat
memahami isi pelajaran tersebut.

Temuan penelitian terakhir adalah mengenai sistem

Bimbingan dan penyuluhan yang diterapkan di  Fondok

wntren  YTF Ar-Rhoudlotul Ilmiyvah. Hasil penelitian
menunjubkkan, bahwa sistem ini sangat berpengaruh
positif terhadap tingkah laku santri dengan HXY yang
lebih hesar lagi, yaitu 0,9%. Untuk memberikan
penjelasan  atas fakta ini adalah karena kemungkinan
sistem BF yang diterapkan di sana lebih mengarah pada
wifatl Uswatury  Hasanabh, artinya Kyai, ustadszs dan
pengurus  pondok memberikan contoh yang baik  terbhadap
santri-santrinya. Di samping itu, penanganan atas

penyelewangan  dan  kesulitan belajar santri dikelola

dengan baik.
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LArTa umum

terkait oan tildal ahlan. & G2 ML

bl mengikutl semua sistem pengajiaran yang di o sanay

haill  wetonan, sorogan,  ounadhoroh,  kElasikal  mawpun
himbingan dan  penyuluhan, dengan  demikian, walaupun
penelitian  ini menelitl semua baglan-bagian tersebut,
tetapi sulit dibedakan tingkah laku santri yang secara

murm i i Llkan oleh salah satu dari bagian pengajara

agama bersebul.

Rekomendasi {(Saran)

L Hasil penelitian inil menuniuklan, sistem peng

agama  yang diterapkan di Fondok antren YTF A

eflotul Tlmivyvah, bail berupa sistem wetonan,

GO DGAN munachoroh, Elasikal  dam Dbimbingan dan
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Y EMT signitikan

panyu luhan berkore

i, Mal ini menunjuklkan pula

gdengan btinghkah laku

tergolong

RN Fem pengaiaran agama  di

ghanl aum kategori  baik.  Namuan wa l aupun clesmd ko ar

antren YTF Ar-Rhoudlotul

meluruh pengelola Fondok P

dengan hasil VENY

Timivah pLas

5, MArUS terus

rantia

cliclapatlan

carang, bahkan ¢

berupaya untuk lebih meningkatkan sistem pErgalaran

silkan figur—figur santri

Le wit agar dapat menghes

alam hal penguasaan ajaran

VARG MAMPLInT L, khusunsny s

ma tdarn akhlakul karimah.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh pengelola

Fondok  F

antren YTE Ar-Rhoudleotul  Ilmiyah antara

Tavinm o

. Dengan vinglkatlkan  sikap profesional gLiru

[ER misalnya dengan Cara mengadakan

aran keguruan, pengangkatan tenaga pErgaiar

e &
varg lebih selektif, dan lain-lain

b. Dengan meningkatkan sistem manejemen yang ada,
misalnya dengan  manganghkat PENQUIrUS—PRENLITUES
pondok  yang  lebib berkualitas, terutama dalam
silkap kepamimpinannya.

arana, terutama yang erat

. Meningkatkan sarana pr

aitannya dengan proses pembelajaran, 6 per b
buku/kitab perpustakaan, media pergaiaran, ruang

helajar dan asrama sanberi.
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Fanslitian ini dilaksanakan di pondeok pesantren yvang
ﬁudah membuka pendidikan formal, sepecrti MI, MTs,
MA. Kondisi pondok yvang semacan inil setidaknya turut
serta mempengaruhil sistem  pesngajaran agama yang

Sistem pengadaran sepertl

diterapkan oli

e 4, Munadhboroh, Klasikal dan Bimbingan
dan penyuluhan yvang semula bersifat tradisional dan

ealaft sedikit banyalk telah digunakan di  sekolah-

e,

olah formal. Hal ini  dapat dilihat dari
penggunaan  metode mengajar dan  alat bantu  yang
dipergunakan oleh ustadz. Oleh karenanya, diperlubkan
penel ditian yang lebih mendalam yang dipusatkan pada

pesantren

antran yang belum membuka pendidikan

formal. Hal ind agar dapat diketahul secara Jjelas
tentang keunikan dan keaslian sistem pengajaran khas
pesantren tersebut dalam kaitannya dengan  tingkah

Talo anbrd .




